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A. DEFINISI EKONOMI MIKRO 

Ekonomi mikro adalah bidang khusus studi ekonomi yang berfokus pada 

bagaimana perbedaan nilai barang yang berbeda dibawa oleh tindakan 

individu manusia dan perilaku ekonomi. Cabang ekonomi ini berfokus pada 

bagaimana keputusan yang dibuat oleh individu, rumah tangga, atau 

perusahaan memengaruhi nilai barang dan jasa (Akerlof, 1970). 

Perilaku ekonomi yang ditunjukkan oleh individu, rumah tangga, atau 

perusahaan memiliki beberapa implikasi, antara lain, seperti bagaimana suatu 

produk dipersepsikan, kelangkaan produk, bagaimana sumber daya ekonomi 

didistribusikan (Smith, 1776). Juga, ketika individu dan perusahaan 

berinteraksi dan bekerja sama satu sama lain, efeknya juga terasa dalam 

perekonomian. Implikasi keputusan ini dipelajari oleh ekonomi mikro. 

Ekonomi mikro adalah cabang dari ekonomi arus utama yang mempelajari 

perilaku individu dan perusahaan dalam membuat keputusan mengenai 

alokasi sumber daya yang langka dan interaksi antara individu dan perusahaan 

tersebut. Ekonomi mikro berfokus pada studi pasar individu, sektor, atau 

industri yang bertentangan dengan ekonomi nasional secara keseluruhan, yang 

dipelajari dalam ekonomi makro. 

Salah satu tujuan ekonomi mikro adalah untuk menganalisis mekanisme 

pasar yang menetapkan harga relatif antara barang dan jasa dan 

mengalokasikan sumber daya yang terbatas di antara penggunaan alternatif. 

Ekonomi mikro menunjukkan kondisi di mana pasar bebas mengarah pada 

alokasi yang diinginkan. Ini juga menganalisis kegagalan pasar, di mana pasar 

gagal menghasilkan hasil yang efisien. 

Sementara ekonomi mikro berfokus pada perusahaan dan individu, 

ekonomi makro berfokus pada jumlah total kegiatan ekonomi, berurusan 

dengan masalah pertumbuhan, inflasi, dan pengangguran dan dengan 

kebijakan nasional yang berkaitan dengan masalah ini. Ekonomi mikro juga 

berurusan dengan efek kebijakan ekonomi (seperti perubahan tingkat 

perpajakan) pada perilaku ekonomi mikro dan dengan demikian pada aspek 

ekonomi yang disebutkan di atas. Khususnya setelah kritik Lucas, banyak 

teori makroekonomi modern dibangun di atas fondasi mikro yaitu berdasarkan 

asumsi dasar tentang perilaku tingkat mikro. 

Ekonomi mikro adalah cabang ilmu ekonomi yang mempelajari 

bagaimana individu, rumah tangga, dan bisnis membuat keputusan tentang 
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bagaimana menggunakan dan mendistribusikan sumber daya. Dengan 

mempelajari mekanisme di balik bagaimana keputusan ini dibuat, ekonomi 

mikro memungkinkan kita untuk memahami konsep seperti bagaimana harga 

ditentukan, faktor apa yang memengaruhi keputusan kita untuk membeli 

barang, dan bagaimana bisnis dapat mengalokasikan sumber daya mereka 

untuk meningkatkan efisiensi. 

Studi ekonomi mikro mengambil pendekatan bottom-up dengan mengkaji 

bagaimana keputusan ekonomi dibuat pada tingkat individu, berbeda dengan 

ekonomi makro, yang berfokus pada kegiatan ekonomi skala besar seperti 

pertumbuhan ekonomi, lapangan kerja dan kebijakan pemerintah. Tema yang 

diusung oleh ekonomi mikro adalah konsep penawaran dan permintaan. 

Hukum penawaran dan permintaan menjelaskan hubungan antara harga 

barang atau jasa, dan kesediaan orang untuk membeli atau menjualnya. Secara 

umum, jika harga barang/jasa meningkat, maka bisnis akan bersedia untuk 

memasok lebih banyak, sedangkan pembeli akan menuntut lebih sedikit. 

Kebalikannya juga benar, sehingga ketika harga turun, pemasok akan kurang 

bersedia untuk memasok dan pembeli akan lebih bersedia untuk membeli. 

Secara bersama-sama, penawaran dan permintaan berinteraksi untuk 

menentukan keseimbangan pasar, yaitu harga optimal dimana kuantitas yang 

diminta oleh pembeli sama dengan kuantitas yang ditawarkan oleh produsen. 

Kita terus-menerus melihat konsep seperti penawaran dan permintaan 

dalam kehidupan kita sehari-hari, meskipun kita mungkin tidak secara sadar 

menyadari bahwa itu adalah blok bangunan ekonomi mikro. Misalnya, jika 

toko pakaian memiliki terlalu banyak jaket musim dingin karena pelanggan 

tidak membelinya, mereka mungkin memutuskan untuk menawarkan diskon 

pada jaket musim dingin, yang kemudian dapat meningkatkan permintaan 

konsumen dan oleh karena itu memecahkan masalah kelebihan pasokan. 

Dengan memahami konsep dan mekanisme ekonomi mikro, para ekonom 

dapat memprediksi bagaimana individu dan bisnis akan berperilaku dalam 

menanggapi perubahan harga, sumber daya, atau insentif. 

Ekonomi mikro adalah bagian dari ekonomi yang merenungkan sifat-sifat 

para pengambil keputusan dalam perekonomian seperti rumah tangga, 

individu, dan perusahaan. Istilah "perusahaan" biasanya digunakan untuk 

merujuk pada semua jenis perdagangan. Ilmu ekonomi mikro berbeda dengan 

ilmu ekonomi makro yang memandang ekonomi sebagai suatu kesatuan. 
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Ekonomi makro dijalankan oleh negara dalam cakupan global. Karena 

ekonomi makro membahas aspek perekonomian secara global, maka ini akan 

mempengaruhi seluruh aspek perekonomian, termasuk ekonomi mikro. 

Adapun keterkaitan keduanya akan terlihat lebih jelas dalam pola kegiatan 

perekonomian yang menyangkut keuangan, reformasi moneter, pelaku 

kegiatan ekonomi serta mekanisme pasar yang digunakan dalam perdagangan.  

 

 

A. PENGERTIAN UANG, PERDAGANGAN DAN SPESIALISASI  

1. Uang  

Uang merupakan sebuah benda untuk mewakili alat tukar yang 

digunakan oleh manusia untuk mempermudah jalannya proses transaksi 

atas hasil produk barang maupun jasa. Uang merupakan terobosan 

mutakhir yangmengambil alih peranan barter dalam penggunaan barang 

maupun jasa di pasar. Semua kegiatan yang dilakukan manusia dalam 

pemenuhan kebutuhan hidup tidak akan bisa terhindar darinya. Karena, 

uang memiliki peran sebagai alat untuk bertransaksi dan alat 

untukmembayar produk yang sangat dibutuhkan manusia untuk 

memenuhi segala kebutuhan hidupnya.1 Asal mula terciptanya uang ini 

berawal dari gagalnya sistem barter untuk bisa mencapai kesepakatan 

yang adil antara pihak-pihak yang melakukan transaksi. Karena semakin 

banyaknya manusia, mereka tidak dapat memenuhi kebutuhannya 

masing-masing. Hal inilah yang menimbulkan terjadinya ketergantungan 

dalam perekonomian antara manusia yang satu dengan lainnya. Pada 

awalnya manusia hanya melakukan kegiatan tukar-menukar hasil 

produksi. Namun pada akhirnya, mereka mengalami kendala berupa; 

sulitnya mencari dua pihak yang memiliki ketergantungan satu sama lain, 

perbedaan ukuran dan jenis barang menyebabkan sebagian barang sulit 

untuk dibagi dan dipindah, serta kesulitan untuk menentukan standar 

harga bagi barang dan jasa. Karena permasalahan tersebut, timbullah ide 

untuk menetapkan satu alat tukar ringan yang standar nilainya 

berdasarkan nilai emas dan perak. Dalam perkembangan selanjutnya, 

bentuk uang semakin diperhalus dengan penggunaan kertas dan bahan 

polimer serta standar nilainya ditentukan oleh tingkat ekspor dan impor 
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A. PENGERTIAN PERMINTAAN 

Dalam ilmu ekonomi mempelajari tentang kebutuhan dan faktor-faktor 

pemenuh kebutuhan. Sebagai mahluk sosial manusia memiliki kebutuhan 

sejumlah produk agar tetap dapat hidup dan beraktivitas. Pada dasarnya 

jumlah kebutuhan manusia tidak sejalan dengan ketersediaan faktor-faktor 

pemenuh kebutuhan. Manusia membutuhkan berbagai produk, diantaranya 

berupa sandang, pangan, dan papan dalam menopang hidupnya sehari-hari. 

Selain produk, manusia juga membutuhkan jasa, seperti: jasa pelayanan, jasa 

pekerja atau tukang. 

Ilmu ekonomi dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang 

kebutuhan dan pemuas kebutuhan. Kebutuhan seseorang dapat terpenuhi 

ketika alat pemuas kebutuhan tersedia dapat diperoleh. Masalah yang timbul 

dalam kehidupan sehari-hari, dimana jumlah kebutuhan manusia sifat tidak 

terbatas sementara alat pemenuh kebutuhan sifatnya terbatas. Kedudukan ilmu 

ekonomi adalah mengantarkan kita bagaimana cara kita dapat memanfaatkan 

sumber kebutuhan yang sifatnya langka (scarce) secara efektif dan efisien 

guna menghasilkan alat pemuas kebutuhan secara optimal. Sumber kebutuhan 

adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan barang 

atau jasa yang dibutuhkan oleh manusia. 

Setiap kebutuhan memerlukan pengorbanan atau upaya untuk 

mendapatkannya dengan menyediakan berbagai faktor yang dapat digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan. Faktor-faktor pemenuh kebutuhan tersebut, 

seperti: waktu, tenaga, dan biaya atau modal yang dikeluarkan untuk 

mewujudkan kebutuhannya. Pemenuhan kebutuhan dan faktor pemenuh 

kebutuhan terjadi diantara konsumen dan produsen yang melakukan transaksi 

tukar menukar di pasar. Pihak konsumen rela mengeluarkan sejumlah biaya, 

waktu dan tenaga untuk memperoleh produk yang dibutuhkan, sementara 

produsen adalah pihak yang menyediakan produk yang dibutuhkan oleh 

konsumen. Transaksi jual beli produk akan terjadi ketika pihak konsumen dan 

produsen bertemu dan sepakat melakukan jual beli terhadap sejumlah produk 

pada satu tingkat harga. Sebaliknya tidak terjadi pasar jika kedua belah pihak 

konsumen dan produsen tidak sepakat terhadap sejumlah produk pada satu 

tingkat harga. Tingkat harga yang disepakati oleh kedua belah pihak terhadap 

sejumlah produk merupakan titik keseimbangan atau disebut titik break even 
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point, dimana terjadi keseimbangan antara jumlah produk yang dibeli sama 

dengan jumlah produk yang dijual pada satu tingkat harga. 

Faktor yang mendasari terjadinya kesepakatan jual beli antar pembeli dan 

penjual adalah terdapatnya keinginan konsumen untuk membeli sejumlah 

produk dan jasa pada tingkat harga yang diharapkan oleh pihak produsen. Hal 

tersebut dapat dijelaskan melalui dua pendekatan, yaitu: konsep permintaan 

yang didasarkan pada hukum permintaan, dan konsep penawaran yang 

didasarkan pada hukum penawaran.   

Konsep permintaan menjelaskan bahwa kecenderungan konsumen untuk 

membeli didasarkan pada tingkat harga atau price dan jumlah atau quantity 

produk yang diminta. Terdapat dua unsur yang saling berhubungan 

menentukan tingkat permintaan konsumen, yaitu: harga (P) dan jumlah 

permintaan produk (Q) yang mana keduanya memiliki hubungan yang 

berlawanan arah. (Goenadhi & Nobaiti, 2017). 

Dalam hukum permintaan dijelaskan bahwa hubungan berlawanan arah 

variabel harga dan kuantitas menunjukkan bahwa jika harga meningkat, maka 

jumlah permintaan konsumen terhadap produk akan mengalami penurunan. 

Sebaliknya jika harga produk mengalami penurunan, maka jumlah permintaan 

konsumen akan meningkat dengan asumsi bahwa faktor-faktor lain tidak 

berubah, seperti tingkat pendapatan, selera, gaya hidup dan sebagainya. Hal 

tersebut terjadi disebabkan oleh sikap dan perilaku konsumen pada umumnya 

menginginkan produk pada tingkat harga yang relatif murah terutama pada 

jenis produk primer atau mewah. Selanjutnya dikemukakan permintaan  

adalah berbagai jenis dan jumlah produk yang diminta seseorang guna untuk 

memenuhi kebutuhannya. (Sukirno, 2019). 

Dengan demikian permintaan dapat diartikan berbagat pilihan jumlah dan 

jenis produk yang dibutuhkan dan mampu dibeli konsumen pada berbagai 

tingkat harga di pasar. Sejalan dengan (Fattach, 2017), bahwa permintaan 

adalah keinginan seseorang untuk memenuhi kebutuhannya atas sejumlah 

produk pada suatu pasar dengan tingkat harga, tingkat pendapatan tertentu dan 

pada satu periode tertentu.  

Konsep hukum permintaan tentang hubungan yang tidak searah antara 

variabel harga dan quantiti dapat dijelaskan melalui tabel 3.1 berikut. 
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Ekonom memiliki dua aturan baik sebagai ilmuan maupun sebagai 

penasihat pengambil kebijakan. Sebagai ilmuan, ekonom berusaha 

mengembangkan dan menguji teori untuk menjelaskan sesuatu yang ada di 

lingkungan sekitar, dan sebagai penasihat pembuat kebijakan, ekonom 

menggunakan teori mereka membantu mengubah dunia menjadi lebih baik 

(Mankiw, 2015). 

Para ekonom sebelum memberikan saran kepada pembuat kebijakan, 

harus membangun teori yang dikonstruk dengan model. Termasuk model 

penawaran. Penawaran merupakan banyaknya barang dan jasa yang 

diproduksi oleh produsen untuk ditawarkan kepada konsumen selama satu 

periode tertentu dengan tingkat harga yang berbeda-beda (Rahardja & 

Manurung, 2019).  

Di dalam teori ekonomi Pada dasarnya penawaran menjadi cerminan dari 

permintaan. Masyarakat akan memegang kontrol penuh dari faktor-faktor 

produksi yaitu berupa input, atau sumber daya  yang diperlukan untuk 

memproduksi barang. Penawaran produk menjadi proses yang jauh lebih 

kompleks daripada permintaan, menguraikannya menjadi analisis faktor-

faktor produksi dan transformasi faktor-faktor tersebut menjadi komoditas 

(Colander, 2012).  

Model penawaran akan digambarkan dalam kurva penawaran dimana 

kurva tersebut akan mengilustrasikan jumlah barang yang diproduksi oleh 

produsen yang ditujukan untuk menjualnya dengan harga tertentu dengan 

mempertahankan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi jumlah barang 

yang ditawarkan (Pindyck & Rubinfeld, 2015). 

 

 

A. HUKUM PENAWARAN 

Hukum penawaran mengemukakan bahwa “Jumlah barang yang diminta 

akan meningkat seiring dengan meningkatnya harga yang ditawarkan dengan 

asumsi bahwa faktor-faktor lain dianggap konstan”. 

Harga menentukan jumlah barang yang ditawarkan seperti pada 

permintaan. Layaknya hukum permintaan, fundamental dari hukum 

penawaran juga berdasarkan kekuatan tangan yang tidak terlihat (invisible 

hands) atau dalam hal ini adalah perilaku pasar yang dapat mengarahkan 

perilaku konsumen.  
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A. PENGERTIAN KESEIMBANGAN PASAR  

Keseimbangan pasar akan terjadi apabila jumlah barang yang diminta 

seimbangan atau sama dengan jumlah barang yang ditawarkan, ataupun harga 

barang yang ditawarkan sama dengan harga barang yang diminta. Hal tersebut 

akan menyebabkan terjadinya transaksi antara penjual dan pembeli karena 

telah terjadi kesepakatan harga.  

Mekanisme pasar merupakan sebuah kecenderungan dari pasar bebas 

dalam mempengaruhi dan menentukan harga di pasar sampai mencapai yang 

namanya harga keseimbangan, yaitu jumlah permintaan sama dengan jumlah 

penawaran. Dikarenakan pada titik ini tidak ada kelebihan dari penawaran 

maupun permintaan, maka tidak akan ada hal lain yang akan mempengaruhi 

perubahan harga. Permintaan dan penawaran tidak selamanya berharga dalam 

harga keseimbangan atau equlibrium dan kebanyakan pasar akan mencapai 

harga keseimbangan dalam waktu yang tidak singkat tergantung dari ada atau 

tidaknya perubahan yang terjadi dalam pasar tersebut. Akan tetapi, semua 

pasar pada dasarnya akan bergerak menuju keseimbangan.Pasar merupakan 

tempat pertemuan antara penjual dan pembeli. Dalam ilmu ekonomi 

pengertian pasar lebih luas daripada hanya sekedar tempat pertemuan antara 

penjual dan pembeli untuk mengadakan transaksi jual beli-barang/jasa 

(Maulidan et al., 2020).  

Pasar mencakup keseluruhan permintaan dan penawaran, seluruh kontak 

atau interaksi antara penjual dan pembeli untuk mempertukarkan barang dan 

jasa. Fungsi pasar ialah sebagai mata rantai yang mempertemukan penjual 

(yang mempunyai barang dan menginginkan uang) dengan pembeli (yang 

mempunyai uang dan menginginkan barang). Penjual dan pembeli tidak perlu 

bertemu muka: dapat melalui surat, telepon atau e-mail, melalui iklan di surat 

kabar atau dengan bantuan perantara, asal saja keinginan pihak yang satu 

dapat diketahui oleh pihak yang lain (Indrawati & Yovita, 2014).  

Pengertian tentang pasar menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri adalah 

tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk melaksanakan transaksi, sarana 

interaksi sosial budaya masyarakat, dan pengembangan ekonomi masyarakat. 

Disisi lain pengertian pasar menurut Said Sa’ad Marthon bahwa pasar adalah 

sebuah mekanisme yang dapat mempertemukan pihak penjual dan pembeli 

untuk melakukan transaksi atas barang dan jasa; baik dalam bentuk produksi 

maupun penentuan harga. Sedangkan syarat utama terbentuknya pasar adalah 
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Dalam perekonomian ada tiga pelaku penting, yaitu produsen, konsumen 

dan distributor. Pelaku yang memiliki peran penting dalam jalannya 

perekonomian suatu negara yaitu konsumen. Konsumen adalah pelaku 

ekonomi yang melakukan kegiatan konsumsi. Dimana mereka membeli atau 

menggunakan suatu produk baik barang ataupun jasa. Dalam melakukan 

kegiatan atau aktivitasnya pasti akan terlihat tentang perilaku yang 

dilakukannya, perilaku ini lebih dikenal dengan perilaku konsumen. 

Perilaku konsumen adalah sebuah proses yang dilakukan oleh seseorang 

atau suatu organisasi berupa kegiatan mencari, membeli, menggunakan, 

menikmati, mengevaluasi serta melepas produk yang telah mereka pakai atau 

nikmati (dikonsumsi) untuk melakukan kegiatan konsumsi memenuhi 

kebutuhannya. Perilaku konsumen berlaku pada beberapa tahap, yaitu pada 

tahap awal sebelum pembelian, saat pembelian dan setelah pembelian. 

Sebelum melakukan pembelian para konsumen menggali informasi tentang 

produk yang mereka inginkan. Sedangkan pada tahap pembelian, konsumen 

akan melakukan transaksi dengan produsen, membayar produknya. Dan pada 

tahap setelah pembelian, konsumen menggunakan dan menikmati produk 

yang dibelinya, melakukan evaluasi serta melepas atau membuang produknya 

ketika mereka sudah bosan. Perilaku konsumen menjadi perhatian penting 

bagi pemasar dalam melakukan strategi pemasaran yang didasarkan pada hasil 

riset pasar (Wardhana et al., 2019).  

Mengenai perilaku konsumen, agar produk dan layanannya dapat 

memuaskan kebutuhan dan keinginan target konsumennya serta 

mempertahankan pelanggannya. Perilaku konsumen dapat didefinisikan 

sebagai suatu studi tentang dinamika keterlibatan individu dan kelompok 

dengan memperhatikan faktor psikologis, faktor sosiologis, faktor sosio-

psikologis, faktor antropologi dan faktor ekonomi dalam melakukan proses 

dan tindakan pengambilan keputusan dalam pencarian informasi terkait 

produk dan layanan, melakukan melakukan pemilihan dari sekian banyak 

produk dan layanan yang ditawarkan pemasar, melakukan pembelian, 

mengunakanya, Mengh  

abiskannya, melakukan pembelian ulang, dan membuang produk dan 

layanan tersebut untuk memuaskan kebutuhan dan keinginannya. (East, 

Singh, Wright, Vanhuele, 2021; Kotler, Keller, Brady, Goodman, Hansen, 

2019; Solomon, 2019). 

https://www.amazon.com/Robert-East/e/B001JS3IKG/ref%3Ddp_byline_cont_ebooks_1
https://www.amazon.com/s/ref%3Ddp_byline_sr_ebooks_2?ie=UTF8&field-author=Jaywant%2BSingh&text=Jaywant%2BSingh&sort=relevancerank&search-alias=digital-text
https://www.amazon.com/s/ref%3Ddp_byline_sr_ebooks_3?ie=UTF8&field-author=Malcolm%2BWright&text=Malcolm%2BWright&sort=relevancerank&search-alias=digital-text
https://www.amazon.com/s/ref%3Ddp_byline_sr_ebooks_4?ie=UTF8&field-author=Marc%2BVanhuele&text=Marc%2BVanhuele&sort=relevancerank&search-alias=digital-text
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Mothersbaugh (2019) mengemukakan bahwa konsumen dalam membeli 

produk dan layanan yang berharga murah, maka konsumen akan 

melakukannya dengan mudah. Sedangkan untuk produk dan layanan yanng 

berharga mahal, maka konsumen akan mempertimbangkannya secara 

seksama sebelum melakukan pembelian produk dan layanan tersebut. 

 

 

A. DEFINISI PERILAKU KONSUMEN 

Solomon (2019) menafsirkan perilaku konsumen merupakan studi yang 

menjelaskan tentang proses yang terlibat ketika individu atau kelompok 

memilih, membeli, menggunakan, atau membuang produk, layanan, ide, atau 

pengalaman untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan. Schiffman (2015) 

Perilaku konsumen menjelaskan bagaimana individu membuat keputusan 

untuk menggunakan sumber daya yang tersedia misalnya waktu, uang, usaha 

untuk membeli barang yang ditawarkan oleh pemasar. (Kotler dan Armstrong 

(2016) Perilaku konsumen mengacu pada perilaku pembelian konsumen akhir 

atau individu maupun rumah tangga yang membeli barang dan jasa untuk 

konsumsi pribadi dimana semua konsumen akhir ini bergabung untuk 

membentuk pasar konsumen. 

 

 

B. FAKTOR - FAKTOR MEMPENGARUHI PERILAKU 

KONSUMEN  

Banyak faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen seperti perseption 

atau sensasion, cognition, affect, beliefes, social dan lain sebagainya. Oleh 

karena itu, konsumen sebelum mengambil keputusan pembelian akan 

melakukan hal-hal seperti info/search, choices, preferences, dan 

communitaction sebagaimana ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

https://www.amazon.com/s/ref%3Ddp_byline_sr_ebooks_1?ie=UTF8&field-author=David%2BMothersbaugh&text=David%2BMothersbaugh&sort=relevancerank&search-alias=digital-text
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A. PENGERTIAN BIAYA PRODUKSI  

Biaya produksi adalah semua pengeluaran yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan-bahan 

mentah yang akan digunakan untuk menciptakan barang-barang yang 

diproduksi (Sukirno, 2016). Bustami dan Nurlela (2013) mengartikan biaya 

produksi adalah biaya yang digunakan dalam proses produksi yang terdiri dari 

bahan baku langsung, tenaga kerja langsung dan overhead pabrik. Selanjutnya 

Riwayadi (2014) mengemukakan biaya produksi (manufacturing cost) adalah 

biaya yang berhubungan fungsi produksi. Biaya produksi terdiri dari biaya 

bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 

Sodikin & Slamet (2015) biaya produksi merupakan biaya yang diperlukan 

untuk memperoleh bahan baku (mentah) dari pemasok dan mengubahnya 

menjadi produk selesai yang siap dijual. 

Harnanto (2017) mendefinisikan biaya produksi adalah biaya-biaya yang 

dianggap melekat pada produk, meliputi biaya, baik langsung maupun tidak 

langsung yang dapat diidentifikasikan dengan kegiatan pengolahan bahan 

baku menjadi produk jadi. Sedangkan Mulyadi (2018) lebih rinci 

mengemukakan bahwa biaya produksi merupakan biaya-biaya yang 

dikeluarkan dalam pengolahan bahan baku menjadi produk, sedangkan biaya 

non produksi adalah biaya- biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan non 

produksi, seperti kegiatan pemasaran, kegiatan administrasi dan umum. 

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa biaya 

produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi 

untuk mengubah bahan baku menjadi bahan jadi yang akan di jual. 

 

 

B. BIAYA PRODUKSI BERDASARKAN JANGKA WAKTUNYA 

1. Biaya Produksi Jangka Pendek  

Biaya ini diturunkan dari fungsi produksi jangka pendek, yang 

dicirikan oleh adanya biaya tetap. Dalam jangka pendek diasumsikan 

modal (K) dianggap sebagai input tetap dan tenaga kerja (L) adalah input 

variabel. Produsen akan melayani peningkatan permintaan output sampai 

batas kapasitas produksi input K. Peningkatan produksi dilakukan dengan 

peningkatan penggunaan input variabel tenaga kerja. Peningkatan input L 

ini dapat dilakukan dengan penambahan tenaga kerja, kerja lembur, dan 
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menambah penggunaan bahan baku.  

a. Biaya total atau total cost (TC)  

Biaya produksi total didapat dari menjumlahkan biaya tetap total atau 

total fixed cost (TFC) dan biaya berubah total atau total variable cost 

(TVC). Total cost dapat diformulasikan sebagai berikut:  

TC = TFC + TVC 

b. Biaya tetap rata-rata atau average fixed cost (AFC)  

Biaya tetap total untuk memproduksi sejumlah barang tertentu (Q) 

dibagi dengan jumlah produksi tersebut. AFC dapat diformulasikan, 

sebagai berikut:  

𝑨𝑭𝑪 =
𝑻𝑭𝑪

𝑸
 

c. Biaya variable atau average variable cost (AVC)  

Biaya berubah total (TVC) untuk memproduksi sejumlah barang (Q) 

dibagi dengan jumlah produksi tersebut. AVC dapat diformulasikan, 

sebagai berikut:  

𝑨𝑽𝑪 =
𝑻𝑽𝑪

𝑸
 

d. Biaya total rata-rata atau average cost (AC)  

Apabila biaya total (TC) untuk memproduksi sejumlah barang 

tertentu (Q) dibagi dengan jumlah produksi tersebut, AC dapat 

diformulasikan, sebagai berikut:  

𝑨𝑪 =
𝑻𝑪

𝑸
 

e. Biaya marginal atau marginal cost (MC)  

Kenaikan biaya produksi yang dikeluarkan untuk menambah produksi 

sebanyak satu unit. MC dapat diformulasikan, sebagai berikut:  

𝑴𝑪 =
∆𝑻𝑪

∆𝑸
 

 

2. Biaya Produksi Jangka Panjang 

Biaya yang dapat disesuaikan untuk tingkat-tingkat produksi tertentu. 

Fungsi produksi jangka panjang didefinisikan sebagai jangka waktu yang 

dibutuhkan untuk menyesuaikan seluruh variabel input dalam rangka 

meningkatkan tingkat produksinya.  
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A. PENDAHULUAN 

Konsep dasar dalam bidang ekonomi salah satunya adalah berkaitan 

dengan pengelolaan sumber-sumber ekonomi yang digunakan sebagai input 

atau faktor-faktor yang digunakan dalam proses produksi sebagaimana yang 

dikehendaki.  Sumber-sumber tersebut terdiri dari:  

1. Sumber alami (natural resources), berupa tanah dan kandungan yang ada 

didalamnya.  

2. Sumber humani (human resources), yaitu tenaga kerja tanpa memandang 

keahlian dan tingkat pendidikan.  

3. Modal (capital resources) atau modal adalah aset yang menghasilkan 

pendapatan dan output berguna lainnya selama jangka waktu yang 

Panjang. Rekening bank, saham, pabrik baja, lini perakitan dikategorikan 

dalam bentuk modal.  

4. Teknologi (technology) sebagai faktor tambahan “know-how” yang 

digunakan dalam produksi untuk mengubah sumber daya yang ada ke 

bentuk lain yang diinginkan.  

Kombinasi sumber-sumber ekonomi tersebut diatas digunakan untuk 

memproduksi barang-barang ekonomi (economic goods) guna menghasilkan 

pendapatan tertinggi atau keuntungan tertinggi.  

Jika ilmu ekonomi makro berbicara tentang kekuatan untuk perubahan 

disisi makro, maka kekuatan mikro ekonomi lebih berhubungan erat dengan 

dunia nyata yang berkaitan dengan pasokan dan permintaan, serta berinteraksi 

di berbagai pasar. Secara umum pasar (market) adalah tempat bertemu 

pembeli dan penjual untuk melakukan transaksi jual beli barang jasa dan 

sumber daya. Pasar dikaitkan pada kegiatannya bukan pada tempatnya, oleh 

sebab itu yang menjadi ciri utama dari pasar adalah adanya kegiatan transaksi 

atau jual beli.  Dalam pasar terdapat suatu sistem alokasi sumber-sumber 

ekonomi dan informasi tentang nilai-nilai relative dari sumber-sumber 

tersebut, juga merupakan sistem yang mendistribusikan pendapatan dalam 

proporsi sesuai dengan jumlah dan nilai pasar dari sumber-sumber yang 

dimiliki. Mekanisme yang terjadi di pasar dapat mengalokasikan output 

dengan cukup efisien dan dapat mendorong perkembangan ekonomi yang 

menghasilkan beberapa kebaikan, diantaranya: 

a. Pasar  dapat memberikan informasi 
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A. PENDAHULUAN 

Pasar merupakan inti dari perekonomian masyarakat di seluruh dunia. 

Pasar merupakan system bagi setiap kelompok maupun institusi dalam 

menjalankan usahanya dengan menjual berbagai barang, jasa, hingga tenaga 

kerja untuk mendapatkan imbalan sejumlah uang demi memenuhi kebutuhan 

hidupnya sehari-hari. Pasar merupakan ciri-ciri dengan pasar persaingan 

sempurna. Namun, ada pasar yang bertentangan dengan pasar persaingan 

sempurna, yaitu pasar monopoli. Pasar monopoli merupakan suatu bentu pasar 

yang hanya memiliki satu perusahaan dan output yang ditawarkan tidak 

memiliki barang pengganti atau substitusi. Contoh perusahaan di Indonesia 

yang bergerak di pasar monopoli yaitu PT. Perusahaan Listrik Negara (PLN), 

PT. Pertamina, PT. Kereta Api Indonesia, dan PT. Pelayaran Nasional 

Indonesia (PELNI).  

 

 

B. FAKTOR PENYEBAB TERBENTUKNYA MONOPOLI 

Ada beberapa factor Perusahaan-perusahaan monopoli terbentuk, yaitu 

1. Hambatan teknis (technical barriers to entry) dari perusahaan lain yang 

disebabkan perusahaan lain tersebut sulit bersaing dengan perusahaan 

yang sudah ada. 

2. Perusahaan mempunyai kemampuan dan pengetahuan khusus yang dapat 

memproduksi output secara efektif dan efisien. 

3. Perusahaan mempunyai control atas sumber produksi baik SDA, SDM, 

maupun pemasaran. 

4. Perusahaan memiliki control dari pemerintah yang ditetapkan dengan 

Undang-Undang agar dapat memberikan hak secara penuh bagi 

perusahaan untuk menjual output tertentu dan menguasai seluruh bahan 

mentah atau bahan baku yang tidak dimiliki oleh pihak lain. 

Oleh sebab itu, perusahaan swasta atau perusahaan luar negeri tidak dapat 

mendirikan perusahaan yang bersifat monopoli karena perusahaan-

perusahaan negara sudah memiliki Undang-Undang dan hak paten atau hak 

cipta mulai dari memanfaatkan bahan mentah, proses produksi, hingga 

menjual output kepada konsumen karena perusahaan-perusahaan negara 

menguasai hajat hidup orang banyak dan harus dilindungi oleh negara. 
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A. DEFINISI PASAR OLIGOPOLI 

Ketika kita pergi ke suatu toko untuk membeli sepatu olahraga, 

kemungkinan besar kita akan melihat dan memilih salah satu dari beberapa 

merek terkenal, seperti: Nike, Adidas, Reebok, Puma, Converse. Keempat 

perusahaan sepatu tersebut saling bersaing dan bersama-sama menentukan 

jumlah produksi dan harga jualnya. Hal tersebut dilakukan berdasarkan 

permintaan pasar yang terus meningkat setiap harinya. 

Bagaimana kita dapat menggambarkan dan mendeskripsikan pasar sepatu 

olahraga? Pada dua bab sebelumnya telah membahas struktur pasar 

persaingan sempurna atau pasar kompetitif dan pasar monopoli. Pada pasar 

persaingan sempurna, perusahaan tidak dapat memengaruhi harga produk 

yang dijualnya dan mengambil harga sesuai dengan yang ditentukan oleh 

kondisi pasar. Pada pasar monopoli, jumlah perusahaan tidak banyak. Satu 

perusahaan dapat menguasai pasar karena hanya satu pasar yang menyediakan 

barang ke seluruh pasar serta perusahaan tersebut dapat memilih dan 

menetapkan berapa pun harga dan kualitas barang atas permintaan pasar. 

Pada pasar sepatu olahraga tidak termasuk ke dalam model pasar 

persaingan sempurna dan model pasar monopoli. Pada pasar yang kompetitif 

atau persaingan sempurna dan pasar monopoli merupakan struktur pasar yang 

dianggap ekstrem, terjadi ketika jumlah perusahaan yang banyak pada sebuah 

pasar dengan menawarkan produk yang esensinya sama atau produk 

homogen. Struktur pasar monopoli terjadi ketika di dalam sebuah pasar hanya 

satu perusahaan yang menguasai harga dan produk terbatas. 

Hal demikian ini, perlulah kita pelajari berbagai kasus-kasus yang terjadi 

dan saling berlawanan karena kasus seperti itu masih dapat dipahami dan 

diatasi. Namun demikian, banyak perusahaan atau industri termasuk 

perusahaan sepatu olahraga, berada pada di antara kedua hal yang berlawanan 

tersebut. Kadangkala perusahaan oligopoli berada di antara pasar industri 

yang ekstrem memiliki kompetitor, namun pada saat yang sama, tidak 

menghadapi persaingan yang membuat perusahaan-perusahaan tersebut 

sebagai penerima harga. Menurut pakar ekonomi, hal tersebut dinamakan 

situasi dan kondisi struktur pasar tidak sempurna atau disebut dengan 

persaingan tidak sempurna. 

Adakala pasar oligopoli terdiri dari dua perusahaan atau industri saja, 

pasar tersebut disebut pasar duopoli. Struktur pasar oligopoli merupakan pasar 
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perusahaan, dari pada banyak perusahaannya di dalamnya seperti dalam pasar 

persaingan sempurna. Dengan demikian jika terdiri dari banyak perusahaan, 

perusahaan hanya dapat memproduksi barang yang sangat rendah dan tidak 

bisa merasakan skala ekonomi.  

 

 

 

 

 

  “Jika yakin perang akan menghasilkan 

kemenangan, Anda harus bertempur, meskipun 

aturan melarangnya.” 

(Sun Tzu) 
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A. APA ITU PASAR MONOPOLISTIK? 

Di dalam struktur pasar, tentunya kita mengenal banyak bentuk dari pasar 

berdasarkan karakteristik persaingannya. Yang mana ada bentuk struktur 

pasar monopoli murni, pasar oligopoli, pasar persaingan sempurna dan pasar 

persaingan monopolistik. Masing- masing dari struktur pasar ini memiliki ciri 

khas tersendiri tentunya. Salah satu bentuk pasar yang terjadi di dalam 

kehidupan sehari- hari, yakni pasar persaingan monopolistik (monopolistic 

competition).  

Bentuk pasar persaingan monopolistik pertama kali diperkenalkan oleh 

Edward Chamberlin dan Joan Violet Robinson. Keduanya merupakan pakar 

ekonom Amerika Serikat (AS) pada tahun 1930-an. Pasar monopolistik pada 

dasarnya terjadi akibat adanya ketidakpuasan terhadap analisis model 

persaingan pasar persaingan sempurna ataupun pasar monopoli. Yang mana 

dianggap kurang realistik, contohnya mengenai adanya barang homogen. 

Oleh sebab itu sifat-sifat yang dimiliki oleh pasar persaingan sempurna dan 

pasar monopoli, juga ada di dalam pasar monopolistik.  

Secara umum, pasar monopolistik dapat didefinisikan sebagai bentuk 

pasar dimana ada banyak produsen yang saling bersaing dengan produk yang 

hampir sama namun memiliki beberapa perbedaan. Perbedaan ini yang 

menjadi ciri khas dari produk yang dijual oleh masing-masing produsen. 

Setiap produsen memiliki cirinya sendiri yang tercermin dari produk yang 

ditawarkan. Kegiatan produksi barang tersebut dikenal sebagai product 

differentiation atau diferensiasi produk. Karena produk yang diproduksi 

hampir sama, dari tiap- tiap produsen akan berkompetisi dari segi harga, segi 

kualitas, serta dari cara pemasaran produk mereka kepada konsumen. Definisi 

lain, pasar monopolistik merupakan suatu pasar di mana terdapat banyak 

penjual yang menghasilkan dan menjual produk yang berbeda coraknya. 

Persaingan monopolistik juga bisa diartikan sebagai suatu pasar yang terdapat 

adanya banyak produsen yang memproduksi barang yang beragam. 

Untuk menemukan pasar persaingan monopolistik bisa dikatakan semakin 

mudah ditemukan dalam keseharian kita sehari-hari. Kita biasa melihat toko 

yang menjual berbagai macam pakaian baju, toko yang menjual aneka macam 

tas dan lainnya. Mungkin setidaknya sedikit mirip, tetapi mempunyai 

penekanan berbeda dalam persepsi publik. Sebabnya adalah karena nama 

merek dan iklan. Adanya produk atau barang yang khas ini, maka masing- 
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